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PENDAHULUAN

Di masa pandemic covid-19 ini, tantangan dunia pendidikan semakin bertambah.
Proses pembelajaran dilakukan secara daring di berbagai wilayah Indonesia, tidak terkecuali
di tempat-tempat terpencil. Berbagai upaya dan strategi dilakukan para pendidik agar proses
pembelajaran tetap berlangsung dan tidak menurunkan hasil belajar peserta didik [1].
Pendidikan merupakan sebuah upaya memberikan pengalaman bagi peserta didik melalui
proses pembelajaran, yang prosesnya tidak dapat lepas dari peran lingkungan sebagai latar
belakang masing-masing peserta didik. Pendidikan yang berkaitan langsung dengan
lingkungan dapat mengembangkan kreatifitas belajar siswa di sekolah [2]. Pendidikan
memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak bahkan sejak dini, karena pendidikan
dapat dikatakan sebagai proses yang dilaksanakan guna mengubah pengetahuan dan
perilaku anak [3]. Sejalan dengan UU sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, yaitu
pendidikan nasional bertujuan untuk membangun masyarakat menjadi manusia Indonesia
seutuhnya yang memiliki kecerdasan untuk mengatasi berbagai permasalahan kehidupan
bangsa dan tumbuh menjadi manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral keagamaan
[2].

Pendidikan berbasis lingkungan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu upaya yang terbaik dalam menanamkan kesadaran
para siswa sekolah dasar terhadap pentingnya memelihara lingkungan adalah dengan
memberikan pembelajaran berbasis lingkungan sejak dini [4]. Model pembelajaran berbasis
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lingkungan alam memiliki muatan-muatan yang menekankan tentang proses pembentukan
kehidupan yang selaras antara manusia dengan alam sekitarnya. Hal tersebut selaras dengan
tujuan pendidikan muatan lokal yang bertujuan untuk mempersiapkan murid agar mereka
memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku bersedia
melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang
mendukung pembangunan nasional maupun pembangunan setempat [5]. Sementara itu,
mayoritas para pendidik di sekolah dasar kurang terampil dalam menjadikan alam dan
memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar karena hal itu memerlukan
kemampuan untuk menerapkan strategi pembelajaran observasi lingkungan [2]. Guru
kesulitan mendapatkan acuan dan petunjuk teknis mengenai tata cara pembelajaran
berbasis lingkungan. Oleh sebab itu, sekolah perlu bersinergi mengembangkan strategi atau
berinovasi agar dapat merumuskan kebijakan mengenai keberhasilan sekolah dengan sistem
pembelajaran yang jelas. Apabila kebijakan tersebut dilaksanakan dengan baik, maka dengan
otomatis akan terjadi hubungan dan pola interaksi yang sistematis antara siswa dan guru
dengan tujuan untuk memberikan pelatihan, membantu meningkatkan motivasi siswa dan
memberikan kesan menyenangkan bagi siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran,
merupakan inti dari sebuah proses pembelajaran [6].

Bahasa Sunda termasuk dalam pendidikan muatan local. Tetapi, berdasarkan hasil
observasi, minat siswa terhadap bahasa Sunda sangat kurang bahkan mahasiswa universitas
yang lahir di Jawa Barat masih banyak yang tidak dapat berbahasa Sunda. Kurangnya minat
siswa terhadap mata pelajaran bahasa Sunda diperkirakan dalam memberikan materi
pelajaran guru cenderung tidak memiliki keterampilan mengajar yang inovatif, sehingga
menyebabkan siswa tidak antusias untuk belajar bahasa daerah. Lebih parahnya lagi
keberadaan bahasa Sunda di sekolah pada saat ini bukan termasuk mata pelajaran pokok
tetapi keberadaannya merupakan mata pelajaran muatan lokal [7].

Untuk itu, implementasi yang paling relevan untuk mengatasi persoalan tersebut ialah
menggabungkan antara pembelajaran Bahasa Sunda dengan pembelajaran berbasis
lingkungan menjadi pembelajaran Bahasa Sunda berbasis lingkungan. Studi ini menggali
informasi atau pendapat guru sekolah dasar baik guru kelas maupun guru Bahasa Sunda yang
ada di Jawa Barat, Indonesia.

LANDASAN TEORI

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar
yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pedoman itu memuat
tangguangjawab guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran. Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa selama belajar [8] [9]. Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual atau pola suatu pembelajaran. Kerangka konseptual atau pola tersebut
dirancang untuk melaksanakan suatu pembelajaran yang di dalamnya tercakup tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Semua wunsur tersebut disusun secara sistematis untuk
mengorganisasikan pengalaman belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Rancangan ini menjadi pedoman guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Model ini dibuat dengan tujuan untuk membantu guru dalam
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mengaplikasikan kurikulum, mengembangkan materi ajar, dan melaksanakan pembelajaran
di kelas [10] [11] [12]. Dari berbagai macam pengertian diatas maka dapat diambil
kesimpulan model pembelajaran adalah suatu pola yang dijadikan pedoman dalam strategi
mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran [8].

Dalam dunia pendidikan seringkali kita menemukan berbagai masalah dalam berbagai
hal yang menyangkut tentang pengajaran, pembelajaran dan proses dalam suatu
pembelajaran itu sendiri, salah satunya yaitu penggunaan metode pengajaran yang monoton
dapat menjadian siswa sulit untuk menangkap berbagai informasi ataupun materi yang
disampaikan. Baik pembelajaran secara indoor maupun outdoor. Guru pun sering tidak
memperhatikan metode yang digunakan apakah metode tersebut sesuai dengan
pembelajaran yang terkait atau tidak, sebagian guru juga sering menggunakan satu metode
pembelajaran untuk semua mata pelajaran, yang akibatnya siswa sering tidak merespon apa
yang disampaikan oleh guru [13] [14] [15].

Pendidikan berbasis lingkungan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu upaya yang terbaik dalam menanamkan kesadaran
para siswa sekolah dasar terhadap pentingnya memelihara lingkungan adalah dengan
memberikan pembelajaran berbasis lingkungan sejak dini [16]. Model pembelajaran
berbasis lingkungan alam memiliki muatan-muatan yang menekankan tentang proses
pembentukan kehidupan yang selaras antara manusia dengan alam sekitarnya. Hal tersebut
selaras dengan tujuan pendidikan muatan lokal yang bertujuan untuk mempersiapkan murid
agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku
bersedia melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan
kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun pembangunan setempat [17].
Sementara itu, mayoritas para pendidik di sekolah dasar kurang terampil dalam menjadikan
alam dan memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar karena hal itu memerlukan
kemampuan untuk menerapkan strategi pembelajaran observasi lingkungan [18]. Guru
kesulitan mendapatkan acuan dan petunjuk teknis mengenai tata cara pembelajaran
berbasis lingkungan. Oleh sebab itu, sekolah perlu bersinergi mengembangkan strategi atau
berinovasi agar dapat merumuskan kebijakan mengenai keberhasilan sekolah dengan sistem
pembelajaran yang jelas. Apabila kebijakan tersebut dilaksanakan dengan baik, maka dengan
otomatis akan terjadi hubungan dan pola interaksi yang sistematis antara siswa dan guru
dengan tujuan untuk memberikan pelatihan, membantu meningkatkan motivasi siswa dan
memberikan kesan menyenangkan bagi siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran,
merupakan inti dari sebuah proses pembelajaran [19].

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan studi kasus. Dalam studi kasus, peneliti
diberi kesempatan untuk mengkaji data yang berkaitan dengan konteks atau fenomena
tertentu [20] [21] [22]. Kasus pada bidang pendidikan dapat melibatkan orang tua, siswa,
staf sekolah, pendidik, dan anggota komunitas sekolah [23] [24] [25]. Studi kasus dalam
penelitian membahas tentang persepsi guru tentang pembelajaran Bahasa Sunda selama
pandemic covid-19 yang dilakukan secara online.

Instrumen yang digunakan berupa angket online (google form) dan pedoman
wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui angket online (google form) yang disebar
ke guru-guru sekolah dasar di Jawa Barat dan wawancara semi terstruktur untuk
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memperdalam data yang diperoleh. Analisis data menggunakan analisis tematik.

Partisipan penelitian berjumlah 35 responden yang merupakan guru di 28 sekolah
dasar yang tersebar di Jawa Barat. Guru yang menjadi partisipan penelitian adalah guru kelas
atau guru yang mengajar Bahasa Sunda. Selain itu, sekolah dasar yang dipilih adalah sekolah
yang memiliki mata pelajaran Bahasa Sunda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji pendapat guru tentang pembelajaran Bahasa Sunda berbasis
lingkungan sebagai upaya meminimalisir dampak covid-19 di Indonesia, khususnya Jawa
Barat. Pembelajaran dan pengajaran bahasa seharusnya sudah berbasis lingkungan, baik
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Sunda atau bahasa lainnya. Lingkungan alam di
sekitar kita memiliki nilai-nilai dasar kehidupan dan orientasi hidup yang alami, wajar,
serasi, dan harmoni [26]. Pendidikan dan pembelajaran bahasa yang berwawasan
lingkungan adalah penggunaan bahasa yang menggambarkan dan merepresentasikan
kenyataan ekologis yang benar-benar ada di lingkungan. Juga, kenyataan bahasa yang ada di
lingkungan adalah bahasa yang hidup dalam arti digunakan oleh guyub tutur di sekitarnya
sebagai konteks kehidupan nyata anak-anak. Lingkungan yang nyata adalah lingkungan
tempat anak hidup dan menjadi bagian terpadu hidup di dalamnya [26].

Selain itu, pembelajaran lingkungan hidup merupakan pembelajaran tentang
lingkungan hidup yang berkonteks internalisasi secara langsung maupun tidak langsung
dalam membentuk kepribadian mandiri serta pola tindak dan pola pikir peserta didik
sehingga dapat merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari [27]. Adapun materi
pendidikan lingkungan hidup merupakan alternatif pilihan untuk diterapkan kepada peserta
didik agar dapat mengembangkan pola pikir dan bertindak, berperilaku sehat secara fisik
dan mental dalam kehidupan sehari-hari [28].

Temuan penelitian memunculkan tiga tema utama yang menggambarkan proses
pembelajaran Bahasa Sunda berbasis lingkungan yang dilakukan guru selama masa pandemi
covid-19, yaitu proses pembelajaran Bahasa Sunda yang termasuk dalam model
pembelajaran berbasis lingkungan (pengenalan, eksplorasi, dan interpretasi). Dari hasil
proses pembelajaran tersebut siswa dapat mengomunikasikan materi yang telah dipelajari
dan memunculkan emosi yang positif dari siswa. Lihat gambar 1.
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Persensi Guru terkait Pembhelaiaran Bahasa Sunda Berbasis Lingkungan

{ 3\ 4 \ ( 3\
Outdogor !earning Komunikasi Emosi positif
I I
/Pengenalan \ /Menceritakan \ /Menyenangkan \
Mengamati kembali Antusias
Melihat Berkomunikasi Fokus
Mendengarkan dengan teman dan Tidak jenuh
Eksplorasi guru semangat
Belajar secara Mendapat kosakata
mandiri baru
Belajar sambal Interaktif
bermain
Belajar di luar
sekolah

- RN AN J

Gambar 1. Temuan Tema Persepsi Guru terkait Pembelajaran Bahasa Sunda Berbasis
Lingkungan

Outdoor Learning Design

Temuan ini menunjukkan bahwa guru-guru sekolah dasar sudah menerapkan model
pembelajaran berbasis lingkungan dalam pembelajaran Bahasa Sunda. Hal ini dapat dilihat
dari aktivitas proses pembelajaran yang dilakukan guru-guru tersebut dalam pembelajaran
Bahasa Sunda, seperti mengamati, melihat, mendengarkan, belajar mandiri, belajar sambil
bermain, hingga para siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. [29]
menyebutkan pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan disebut IEI (Introduction,
Exploration, and Interpretation).

Pada tahap pengenalan, siswa diminta untuk mengamati keadaan lingkungan sekitar.
Tujuannya untuk menggali pengetahuan awal yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari. Selain itu, mempersiapkan kelengkapan peralatan dan menjelaskan prosedur dan
memberikan motivasi kepada siswa untuk bekerja cermat dengan memperhatikan
keselamatan, dan tepat dalam melakukan pengamatan [29]. Pendapat ini diungkapkan oleh
seorang partisipan.

Siswa diminta mengamati keadaan lingkungan sekitar terlebih dahulu, dengan

melihat itulah siswa akan menggali pengetahuan awal sebelum dikaitkan pada

materi yang akan diajarkan (G.5).

Selanjutnya, tahap eksplorasi ialah mengamati lingkungan. Siswa mengamati
lingkungan sesuai arahan dari guru. Seperti halnya yang dikatakan oleh partisipan,

Mereka melakukan pengamatan di luar kelas, sehingga mereka dapat belajar

sambil bermain (G.6)

Sementara pada tahap interpretasi, siswa mendapatkan penjelasan terkait materi yang
dipelajarinya. Di akhir proses pembelajaran, siswa juga diarahkan dalam mengaitkan konsep
atau materi yang diperoleh dengan yang terdapat di lingkungan sekitar. Hal tersebut
diungkap oleh partisipan,
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Kemudian, siswa diberikan penjelasan tentang materi yang sedang dipelajarinya

dan diskusi bersama untuk melihat apakah siswa ini paham atau tidak, dan

ternyata lebih banyak yang paham jika belajar di luar kelas karena mereka

belajarnya sambil bermain, membuat mereka senang (G.1)

Komunikasi

Temuan tentang tema komunikasi didasari dari pernyataan partisipan yang
menyebutkan para siswa berkomunikasi dengan teman dan guru menggunakan Bahasa
Sunda tentang materi yang dipelajarinya, mereka juga menceritakan kembali atau
menjelaskan kembali tentang materi yang dipelajari. Selain itu, para siswa mendapatkan
kosakata baru dalam Bahasa Sunda. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Sunda menjadi
suatu pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa. Hal ini diungkapkan oleh
partisipan sebagai berikut.

Ada yang bercerita, ada yang ngobrol-ngobrol dengan teman, terkadang saya ajak
cerita-cerita, dengan begitu mereka juga mendapatkan kosakata yang baru,
misalnya ada yang pakai Bahasa Sunda kasar, saya kasih tau yang halusnya,

itukan mereka jadi tau antara bahasa yang kasar dan Bahasa yang halus (G.8)

ada tema komunikasi, terjadi komunikasi yang interaktif baik antara guru dan siswa,
serta siswa dan siswa. Selain itu, siswa diminta untuk menceritakan kembali atau
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajarinya. Pada proses ini, siswa dapat
mendapat kosakata baru khususnya dalam bahasa Sunda, seperti penggunaan bahasa Sunda
khususnya tingkatan dalam bahasa Sunda. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan dongeng membuat anak-anak dapat belajar
dan menambah kosakata bahasa ibu yang nantinya akan berdampak pada pelestarian
kebudayaan dan pemertahanan bahasa, serta tercapainya strategi penerapan pendidikan
karakter melalui tahapan sosialisasi, internalisasi, pembiasaan, dan pembudayaan [30].
Selain itu, lingkungan sangat berpengaruh untuk membentuk kepribadian dan
perkembangan bahasa anak sehingga lebih mudah berkomunikasi serta bersosialisasi dalam
kehidupan sehari-hari [31].

Emosi positif

Temuan ini dihasilkan dari pernyataan partisipan yang menyebutkan pembelajaran
bahasa Sunda berbasis lingkungan ini bagi siswa lebih focus, lebih antusias, tidak jenuh, dan
lebih semangat serta menyenangkan.

Belajar model ini sangat menyenangkan bagi siswa, mereka jadi antusias dan

semangat belajarnya, bahkan lebih focus dalam belajar (G.4).

Siswa senang kalau belajar di luar kelas, suasana belajar yang berbeda membuat

mereka tidak jenuh, jadi lebih semangat belajarnya (G.10)

Pada tema emosi positif yang dihasilkan dalam temuan penelitian ini diperoleh fakta
bahwa siswa-siswa dapat belajar lebih focus dalam mengikuti pembelajaran. Mereka lebih
siap dan antusias untuk belajar. Hal ini membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan
dan membuat siswa senang dan semangat. Hal tersebut mendukung penelitian yang
menyebutkan seorang guru haruslah professional, guru harus mampu menyampaikan materi
sealami dan senyaman mungkin bagi siswa, agar siswa tidak frustasi karena tidak segera
mengerti tentang apa yang dibahas oleh guru, di sini munculah joyful and meaningful
teaching, Sebuah pembelajaran idealnya menyenangkan dan penuh makna [32]. Sejalan
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dengan itu, penciptaan lingkungan pembelajaran yang efektif melibatkan pengorganisasian
kegiatan di ruang kelas, pengajaran dan ruang kelas fisik untuk waktu yang efektif,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang bahagia dan produktif dan meminimalkan
gangguan [33].

KESIMPULAN

Studi ini mengeksplorasi persepsi guru tentang pembelajaran Bahasa Sunda berbasis
lingkungan yang bertujuan untuk meminimalisir dampak covid-19. Hasil penelitian yang
dipaparkan pada artikel ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa Sunda berbasis
lingkungan baik yang efektif baik secara daring (dalam jaringan) maupun luring (luar
jaringan). Selain itu, pembuatan model terkait pembelajaran bahasa berbasis lingkungan ini
dapat mendukung dan menjadi salah satu alternatif model pembelajaran untuk
meminimalisir dampak covid-19.
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